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ABSTRAK 
 

Jagung merupakan bahan pangan pokok dan bahan baku industri. Salah satu 

kendala dalam memproduksi tanaman jagung adalah hama ulat grayak 

(Spodoptera frugiperda). Pengendalian ulat grayak (Spodotera frugiperda) pada 

jagung dapat dilakukan dengan menggunakan metode pengendalian terpadu 

dengan menggunakan fungi Metarhizium rileyi. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

mengetahui umur biakan dan konsentrasi Metarhizium rileyi dalam mengurangi 

serangan ulat grayak (Spodoptera frugiperda) pada tanaman jagung, mengetahui 

umur instar Spodoptera frugiperda yang efektif diberikan Metarhizium rileyi, dan 

mengetahui perubahan morfologi Spodoptera frugiperda setelah diberikan 

perlakuan Metarhizium rileyi. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan tiga faktor yaitu I= Instar, M= Konsentrasi, T= 

Lama biakan. Parameter yang diamati adalah jumlah spora, viabilitas spora, dan 

mortalitas larva Spodoptera frugiperda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kerapatan dan viabilitas spora M. rileyi sesuai dengan Standart Nasional 

Indonesia. Penggaplikasian Metarhizium rileyi terhadap Spodoptera frugiperda 

berpengaruh nyata terhadap mortalitas larva. Lama biakan 7 dan 14 hari sudah 

memenuhi Standart Nasional Indonesia dengan melihat kerapatan yang lebih dari 

10⁶ dan viabilitas lebih dari 60%. Konsentrasi tertinggi dalam membunuh 

Spodoptera frugiperda adalah konsentrasi 10⁻² dan konsentrasi paling rendah 

dalam membunuh Spodoptera frugiperda adalah konsentrasi 10⁻⁴. Metarhizium 

rileyi lebih cepat menginfeksi larva ulat grayak (Spodoptera frugiperda) pada 

instar 5 dan 6. Instar Spodoptera frugiperda yang paling lama terbunuh oleh 

Metarhizium rileyi adalah pada instar 1 dan 2. Kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah Metarhizium rileyi umur biakan 14 hari dengan konsentrasi 10⁻² mampu 

membunuh ulat grayak (Spodoptera frugiperda) pada tanaman jagung dengan 

mortalitas tertinggi. Metarhizium rileyi lebih cepat menginfeksi larva ulat grayak 

(Spodoptera frugiperda) pada instar 5 dan 6. Perubahan morfologi Spodoptera 

frugiperda setelah diberi perlakuan Metarhizium rileyi adalah aktivitas makan 

yang berkurang, penurunan motilitas, serta mengalami penebalan kulit, kulit 

menjadi keras, kaku, dan akhirnya mati. Larva yang terserang M. rileyi berubah 

warna menjadi hitam. 

Kata kunci: Instar, Jagung, Metarhizium rileyi, Mortalitas, dan Ulat grayak 

(Spodoptera frugiperda) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Sektor pertanian menjadi salah satu kekayaan alam yang berperan 

penting dalam pembangunan ekonomi di Indonesia. Budidaya tanaman 

pangan seperti jagung sangatlah menunjang kehidupan masyarakat, tidak 

hanya sebagai bahan pangan pokok, tetapi dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan baku industri, seperti pembuatan bioetanol (Ditjentan, 2010). 

Pada budidaya tanaman jagung ditemukan organisme penggganggu 

tanaman (OPT) sebanyak 50 spesies yang berada di Indonesia. Ulat grayak 

(Spodoptera frugiperda) menjadi salah satu OPT yang sering mengganggu 

pertanian di Indonesia. Kemampuan ulat grayak menyerang jagung berkisar 

antara 5-50% dan dapat berpotensi menyebabkan kematian tanaman jagung  

(Surtkanti, 2011). Ulat grayak (Spodoptera frugiperda) ditemukan di 

wilayah Asia antara lain Thailand pada tahun 2018, sedangkan di Indonesia 

ditemukan pada tahun 2019. Jenis ulat grayak ini merupakan jenis OPT baru 

yang mewabah di dunia  (Julian, 2020).  

Pada tahun 2019, FAO dan CABI melaporkan bahwa Benua Afrika 

dan Eropa mengalami kerugian sebesar 8,3-20,6 juta ton per tahun dengan 

nilai kerugian ekonomi antara US$ 2,5-6,2 milyar per tahun atau setara 

dengan Rp 35-84 triliun yang diakibatkan oleh serangan ulat grayak 

(Spodoptera frugiperda) pada tanaman jagung. Kepala Bidang Tanaman 
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Pangan dan Holtikultura Dinas Pertanian Kabupaten Sikka, NTT 

melaporkan bahwa terdapat lahan tanaman jagung yang terserang OPT 

Spodptera frugiperda seluas 2.066 ha dari total luas 14.694 ha. Lahan 

tersebut berada di 133 desa dari 160 desa di 21 kecamatan, serta sebanyak 

29% lahan jagung mengalami puso. Produksi jagung dipastikan menurun 

hingga mendekati 50% pada musim tanam 2019/2020 (Rosary, 2020). 

Kabupaten Pasaman Barat, Sumatera Barat juga mengalami hal yang sama, 

yaitu terdapat serangan Spodoptera frugiperda dengan tingkat serangan 

yang berat, dengan populasi larva antara 2-10 ekor per tanaman. Serangan 

ulat grayak (Spodoptera frugiperda) pada lahan jagung juga ditemukan di 

Provinsi Lampung (Nonci, et al., 2019). 

Lubis et al. (2020) melaporkan bahwa kelompok Lepidoptera yaitu 

Spodoptera frugiperda ditemukan pada tanaman jagung jenis hibrida manis 

di Desa Petir, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor. Kerusakan pada 

tanaman jagung yang disebabkan Spodoptera frugiperda mencapai sekitar 

60%. Terdapat laporan serupa mengenai gejala serangan dan hasil 

identifikasi serangga OPT pada tanaman jagung di Kelurahan Sidomulyo, 

Kecamatan Seluma, Bengkulu. Data tersebut menunjukkan bahwa 

Spodoptera frugiperda telah ada di Indonesia (Nadrawati et al. 2019) 

Ulat grayak (Spodoptera frugiperda) merupakan ancaman yang sangat 

serius bagi petani di Indonesia. Spodoptera frugiperda merusak tanaman 

jagung dalam waktu yang singkat. Serangan Spodoptera frugiperda tidak 

hanya menyebabkan kerusakan pada tanaman jagung, tetapi juga 
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mengakibatkan kerugian disegi ekonomi. Mengacu pada publikasi dari 

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan DIY, pada 3 September 2019, 

daerah di Provinsi DIY yang teridentifikasi terserang oleh ulat grayak 

(Spodoptera frugiperda) meliputi wilayah Kecamatan Temon, Kecamatan 

Wates, Kecamatan Panjatan, Kecamatan Pengasih, Kecamatan Sentolo di 

Kabupaten Kulon Progo; Kabupaten Sleman terdapat tujuh kecamatan 

terdampak; serta di Kabupaten Gunung Kidul ada di Kecamatan Wonosari 

dan Kecamatan Semanu serta Kabupaten terdampak serangan OPT ini juga 

berada di sekitaran Kabupaten Bantul  (Widiyatmoko, 2020). 

Nadrawati et al. (2019) menyatakan bahwa Spodoptera frugiperda 

merupakan hama penting pada tanaman jagung di Indonesia karena 

imagonya cepat menyebar dan mewabah dalam waktu cepat. Penelitian 

Nadrawati et al. (2019) di lapangan berhasil mengidentifikasi adanya musuh 

alami Spodoptera frugiperda berupa Nucleopolyhedrovirus (NPV), Jamur 

Noumeria rileyi, predator Coleomegilla maculata (Coleoptera: 

Coccinelliadae), dan parasitoid (Diptera: Tachinidae), penelitiannya belum 

mengkaji lebih lanjut mengenai pengendalian hama tersebut.  

Lubis et al. (2020) menyatakan bahwa pengendalian hama pada 

tanaman pangan dapat dilakukan dengan pengaplikasian cendawan 

entomopatogen. Sementara itu, Shanthakumar et al. (2010) menyatakan 

bahwa Metarhizium rileyi merupakan jamur yang paling berpotensi 

mengendalikan serangan hama, khususnya Lepidoptera. Penelitian tentang 

pemanfaatan jamur Metarhizium rileyi atau biasa dikenal dengan Numoraea 
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rileyi untuk pengendalian hama Helicoverpa armigera Hubner pada kapas 

telah dilakukan oleh Indriyani (2011). Menurutnya masih diperlukan 

beberapa penelitian lanjutan, diantaranya tentang uji virulensinya terhadap 

berbagai serangga inang.   

Hasil penelitian Lubis et al (2020) menunjukkan bahwa Metarhizium 

rileyi memiliki tingkat virulensi yang tinggi terhadap Spodoptera 

frugiperda. Penelitian terkait uji efektifitas Metarhizium rileyi menurutnya 

masih perlu dikembangkan dengan berfokus pada pengaruh faktor 

lingkungan, pengaruh suhu dan lama penyimpanan Metarhizium rileyi, 

teknik formulasi, serta terkait kesesuainnya dengan teknik pengendalian 

hama yang lain.  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian ini akan melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang formulasi M. rileyi yang efektif untuk 

pengendalian S. frugiperda pada tanaman jagung. Formulasi tersebut 

meliputi variasi umur biakan dan konsentrasi M. rileyi yang digunakan 

untuk pengendalian S. frugiperda, serta umur instar S. frugiperda  yang 

diberi perlakuan.  

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Berapa umur biakan dan konsentrasi Metarhizium rileyi yang baik 

dalam mengurangi serangan ulat grayak (Spodoptera frugiperda) pada 

tanaman jagung di rumah kaca? 

2. Berapa umur instar Spodoptera frugiperda yang baik diberikan 

Metarhizium rileyi? 
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3. Bagaimana perubahan morfologi Spodoptera frugiperda setelah diberi 

perlakuan Metarhizium rileyi? 

C. TUJUAN  

1. Menganalisa umur biakan dan konsentrasi Metarhizium rileyi dalam 

mengurangi serangan ulat grayak (Spodoptera frugiperda) pada 

tanaman jagung. 

2. Menganalisa umur instar Spodoptera frugiperda yang baik diberikan 

Metarhizium rileyi. 

3. Mengetahui perubahan morfologi Spodoptera frugiperda setelah 

diberi perlakuan Metarhizium rileyi 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian tentang uji efektifitas Metarhizium rileyi terhadap Ulat 

Grayak (Spodoptera frugiperda) pada tanaman jagung ini diharapkan dapat 

dijadikan pertimbangan dan berkontribusi dalam upaya pengendalian 

Spodoptera frugiperda pada tanaman jagung. 

 

 

 

 

 

 



 

35 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Metarhizium rileyi umur biakan 14 hari dengan konsentrasi 10⁻² mampu 

membunuh ulat grayak (Spodoptera frugiperda) pada tanaman jagung 

dengan mortalitas tertinggi. 

2. Metarhizium rileyi lebih cepat menginfeksi larva ulat grayak (Spodoptera 

frugiperda) pada instar 5 dan 6. 

3. Perubahan morfologi Spodoptera frugiperda setelah diberi perlakuan 

Metarhizium rileyi adalah aktivitas makan yang berkurang, penurunan 

motilitas, serta mengalami penebalan kulit, kulit menjadi keras, kaku, dan 

akhirnya mati. Larva yang terserang M. rileyi berubah warna menjadi 

hitam. 

B. SARAN 

Jamur M. rileyi diketahui mampu menginfeksi S. frugiperda, maka 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait pengamatan pengaruh 

pemberian M. rileyi terhadap nafsu makan, pembentukan pupa dan imago, 

fekuiditas dan fertilitas, hingga lama pertumbuhan larva S. frugiperda, serta 

melakukan analisis ekonomi untuk mengetahui tingkat efisiensi M. rileyi 

sebagai agen hayati. 
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